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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Jeffri (2019):   Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Hasil 

Kebun Cabe Di Desa Laboy Jaya Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar Dalam 

Perspektif Hukum Islam. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pendapatan petani cabe yang begitu 

besar dan dapat dikenakan zakat, sebagian masayarakat Desa Laboy Jaya tidak 

mengetahui tentang zakat hasil kebun cabe sehingga mereka tidak mengeluarkan 

zakatnya dan ada juga yang mengeluarkan akan tetapi besarannya sesuka hati 

mereka saja dan ada juga yang tidak mengeluarkan sama sekali. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi 

masyarakat tentang zakat hasil kebun cabe di Desa Laboy Jaya Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar, dan tinjauan hukum Islam terhadap persepsi 

masyarakat  zakat hasil kebun cabe  di Desa Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat 

terhadap zakat hasil kebun cabe dan untuk mngetahui tinjauan hukum Islam 

menurut persepsi masyarakat terhadap zakat hasil kebun cabe di Desa Laboy Jaya 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten kampar. 

Penilitian ini adalah penilitian lapangan (fild research) yang berlokasi di 

Desa Laboy Jaya  Kecematan Bangkinang Kabupaten Kampar. Populasi dan 

sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 5 orang petani cabe (total sampling). 

Sebagai data primer yang di himpun dari msyarakat. Sedangkan data sekunder 

adalah  data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan. Dalam pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi yang kemudian 

data tersebut dianalisis dengan teknik analisis data deskriftif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah dalam persepsi masyarakat tentang  zakat hasil 

kebun cabe di Desa Laboy  Jaya masih banyak masyarakat  yang  belum 

mengetahui tentang zakat hasil kebun karena kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan  masyarakat tentang zakat hasil kebun cabe, sehingga mereka tidak 

mengeluarkan zakat dari hasil kebun cabe tersebut. Ditinjau dari hukum Islam jika 

kita qiyaskan hasil dari kebun cabe ini ada zakatnya yaitu zakat perdagangan 

karena ada ayat yang menjelaskan secara umum tentang zakat perdagangan yaitu 

pada surat Al-Baqarah ayat 267, karena zakat hasil kebun cabe ini termasuk 

keumuman lafadz amm (umum) surat Al-Baqarah ayat 267 dan hadist nabi pada 

bab sebelumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam  memberi kebebasan untuk mencari rezki, asal jalan yang 

ditempuh halal. Sebenarnya dorongan untuk berusaha mencari rezki sangat 

dianjurkan, apalagi kalau dikaitkan dengan zakat, dan cakupan kegiatan 

dagangan amat luas, yaitu semua jual beli barang yang menghasilkan uang 

(kekayaan), asal halal. 

Tujuan untuk mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin tentu tidak 

dilarang oleh agama Islam, tetapi cara untuk mendapatkan keuntungan itu 

sanggat ditekankan supaya berlandasan moral yang kuat (ajaran agama islam).
1
 

Zakat berasal dari kata سمى yang bermakna bertambah dan berkembang. 

Zakat menurut bahasa adalah tumbuh, berkembang, bertambah dan berkah. 

Zakat annafaqatu ketika nafaqah (biaya hidup) itu diberkahi. Dengan 

demikian, zakat itu membersihkan (menyucikan) diri seseorang dan hartanya, 

pahala bertambah, harta tumbuh (berkembang), dan membawa berkah. 

Kadang-kadang zakat diucapkan untuk makna suci.
2
 

Zakat menurut syara‟Al-Mawardi dalam Al kitab Hawi berkata : zakat 

itu sebutan untuk pengambilan tertentu dari harta yang tertentu menerut sifat-

sifat yang tertentu untuk diberikan kepada golongan yang tertentu. Dan 

Syaukani berkata : Memberi suatu bagian dari harta yang sudah sampai nishab 

                                                             
1
 M. Ali Hasan,Zakat dan Infak (jakarta ;kencana,2006) h.46 

2
Zulkfli, fiqih zakat(Pekanbaru,suska pers.2014) h. 1 



2 

 

 

kepada orang fakir dan sebagainya, yang tidak bersifat dengan sesuatu 

halangan syara‟ yang tidak membolehkan kita memberikan kepadanya.
3
 

Zakat adalah ibadah maliyah ijtima‟iyyah yang memiliki posisi yang 

sangat penting, strategis dan menentukan, baik dari sisi ajaran maupun dari sisi 

pembangunan kesejahteraan umat Perkara zakat ini merupakan perkara yang 

besar dan merupakan salah satu dari lima rukun Islam dimana bangunan Islam 

itu tidak akan tegak tanpanya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 

ٍْ ا ٍِ خَبنِدٍ ػَ ٍْ ػِكْسِيَخَ ثْ ٌَ ػَ ٍُ أثَِٙ ظُفْٛبَ ُْظهََخُ ثْ ٍُ يُٕظَٗ قبَلَ أخَْجَسََبَ حَ ِ ثْ ْٛدُ اللََّّ َٙ حَدَّثَُبَ ػُجَ سَ زَضِ ًَ ٍِ ػُ ثْ

ظْلََوُ ػَ  َٙ الِْْ ظَهَّىَ ثُُِ َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ ب قبَلَ قبَلَ زَظُٕلُ اللََّّ ًَ ُُْٓ ُ ػَ ُ اللََّّ ٌْ لََ إنََِّ إلََِّ اللََّّ َٓبدَحِ أَ طٍ شَ ًْ هَٗ خَ

 ٌَ وِ زَيَضَب ْٕ صَ َٔ انْحَحِّ  َٔ كَبحِ  إِٚزبَءِ انصَّ َٔ لََحِ  إقِبَوِ انصَّ َٔ  ِ دًا زَظُٕلُ اللََّّ ًَّ ٌَّ يُحَ أَ َٔ  

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia 

berkata, telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu 

Sufyan dari 'Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Islam 

dibangun di atas lima (landasan); persaksian tidak ada ilah 

selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa 

Ramadlan"
4
. 

 

Ini menunjukkan bahwa zakat merupakan bagian penting dalam 

kehidupan umat Islam. Bahkan pada masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar 

As-Siddiq orang-orang yang enggan membayar zakat diperangi sampai mereka 

mau berzakat. Itu karena kewajiban berzakat sama dengan kewajiban 

mendirikan sholat. Secara garis besar dalam Islam zakat terbagi kepada dua 

macam yaitu zakat fitrah dan zakat Mal, zakat Fitrah diperuntuhkan untuk 

                                                             
3
 Teungku Muhammad Hasbi Ashshidiqi, Pedoman Zakat) Semarang,Pt Pustaka Rezki 

Putra,2005) h 5 
4
 Abi „Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo: 

Dar Ibnu Haitsam, 2004), h.12. 
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semua orang, baik orang miskin maupun orang kaya sedangkan zakat mal 

hanya untuk orang kaya saja.  

 Adapun zakat mal terbagi kepada beberapa macam yaitu : 

1. Hewan ternak, yaitu semua jenis ternak dengan berbagai ukuran. Misalnya; 

ayam, bebek, kambing, domba, sapi, dan lain-lain. 

2. Hasil pertanian, yaitu semua jenis tanaman yang memiliki nilai ekonomis. 

Misalnya; sayuran, buah-buahan, daun-daunan, tanaman hias, umbi-umbian, 

dan lain-lain. 

3. Emas dan perak, yaitu semua harta kekayaan yang terbuat dari bahan emas 

dan perak dalam bentuk apapun. 

4. Harta perniagaan, yaitu semua jenis barang yang diperjualbelikan, baik 

dalam bentuk alat, makanan, pakaian, perhiasan, dan lain-lain, yang 

diusahakan oleh perorangan maupun kelompok. 

5. Hasil tambang (makdin), yaitu semua hasil penambangan berbagai benda 

yang terdapat dalam bumi dan laut yang bernilai ekonomis. Misalnya; 

logam, minyak, mutiara, batu bara, dan lain sebagainya. 

6. Barang temuan (rikaz), yaitu semua harta yang yang berasal dari hasil temua 

dan tidak diketahui pemiliknya, misalnya harta karun. 

7. Zakat profesi, yaitu zakat yang dikeluarkan seseorang dari penghasilannya 

pada profesi tertentu bila telah mencapai nisab. Misalnya profesi dokter, 

akuntan, konsultan, wiraswasta, pegawai negeri sipil, dan lain-lain.
5
 

                                                             
 

5
 Wahbah al-Zuhailly, Zakat Kajian Berbagi Makh, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

1997), cet III, h.189 
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Bumi dijadikan oleh Allah, diciptakannya baik untuk tumbuh tanaman 

dan ditanami, dan diberlakukannya hukum-hukumnya dalamnya merupakan 

nikmatnya yang paling besar. Oleh karena itu Bumi merupakan sumber utama 

kehidupan dan kesejahteraan jasmaniah manusia, sehingga sebagian ekonomi 

Eropa menghimbau agar tanah pertanianlah yang hanya dikenakan pajak 

dipandang dari segi bahwa tanah merupakan sumber kehidupan manusia yang 

paling penting. Semua tanaman dan buah-buahan yang tumbuh di atas bumi ini 

merupakan karunia dan hasil karya Allah. Dialah yang sesungguhnya 

menumbuhkan,  oleh karena itu pantas apabila dia meminta  kita agar berterima 

kasih atas nikmat yang telah dikaruniakannya kepada bersih dan tanpa meminta 

imbalan apapun. 

Adapun sebab kefardhuan zakat tumbuhan  ini adalah, tanah yang 

tumbuh dengan adanya tanaman yang keluar darinya, secara hakiki pada hak 

sepersepuluh dan perkiraan pada hak kharraj. Kalau tanaman yang keluar dari 

tanah terkena penyakit lalu rusak, maka tidak wajib didalamnya zakat 

sepersepuluh pada tanah  „usyuri, tidak pula kewajiban pajak pada tanah 

kharraj, karena pertumbuhan tidak ada baik secara hakiki maupun perkiraan. 

Kalau saja tanah itu tanah kharraj, maka wajib pajak, karena ada yang keluar 

berdasarkan perkiraan. 

Hasil pertanian dan panen buah-buahan juga wajib untuk dizakatkan. 

Nisab zakat pertanian dan buah-buahan adalah 5 wasq atau setara dengan 653 

kg. Zakat yang dikeluarkan bila diairi dengan air hujan atau air sungai 10% dan 

bila diairi dengan air yang memakan biaya lain seperti diangkut kendaraan, 



5 

 

 

menggunakan pompa dan sebagainya, zakat yang dikeluarkan 5%, dan dizakati 

setiap kali panen. 

Ada beberapa syarat umum untuk setiap zakat yang telah disebutkan di 

atas seperti kepantasan berzakat, yakni baligh dan berakal. Maka, tidak wajib 

zakat menurut hanafiyah pada harta anak kecil, orang gila kecuali zakat 

tanaman yang keluar dari tanah islam, maka tidak wajib zakat atas orang orang 

kafir. Syarat kewajiban zakat pada hasil pertanian dan buah-buahan: 

a. Berupa Biji-bijian atau Buah-buahan. 

b. Bisa ditakar karena diukur dengan wasq yaitu satuan alat takar,  

c. Dapat disimpan, karena semua komoditi yang disepakati dikenai kewajiban 

zakat berupa komoditi yang bisa disimpan. Oleh karena itu diwajibkan zakat 

pada semua biji-bijian dan buah-buahan yang dapat ditakar dan disimpan, 

seperti gandung, kurma, anggur kering (Zabib) dan lain-lainnya.  

d. Tumbuh dengan usaha dari manusia.  

e. Mencapai nishab yaitu seukuran 5 wasaq 
6
 

Dan adapun Sebagai landasan zakat perdagangan ialah dalil di dalam 

al-quran bahwa allah berfirman dalam surat Al-Baqarah  ayat 267 : 

لََ  َٔ ٍَ الَْْزْضِ ۖ  ب أخَْسَخُْبَ نَكُىْ يِ ًَّ يِ َٔ ٍْ طَِّٛجبَدِ يَب كَعَجْزىُْ  َْفِقُٕا يِ ٍَ آيَُُٕا أَ َٓب انَّرِٚ ُّْٚبَ أَُّٚ ََ يِ جِٛ ََ ًُٕا انْ ًَّ   رََٛ

نَعْزىُْ  َٔ  ٌَ ُْفِقُٕ ٛد  رُ ًِ ٌّٙ حَ َ غَُِ ٌَّ اللََّّ ًُٕا أَ اػْهَ َٔ  ۚ ِّ ضُٕا فِٛ ًِ ٌْ رغُْ ِّ إلََِّ أَ ثآِخِرِٚ  

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

                                                             
 

6
 Ibid, h.220 
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memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.
7
 

 

Imam Thabrani menafsirkan ayat tersebut dengan zakat usaha (dagang). 

Demikian juga Hasan dan Mujahid, Imam Zarkasih dalam kitab ahkam al-

qur”an bahwa yang dimaksud dengan kalimat: sebagian dari hasil usahamu 

yang baik-baik, adalah hasil perdagangan.
8
 

Zakat perdagangan dikeluarkan satu tahun satu kali dengan terlebih 

dahulu menetapkan awal perhitungan haul. Tahun perniagaan dihitung dari 

mulai berniaga yang dihitung bukan labanya saja, Tetapi seluruh barang yang 

diperdagangkan apabila sudah cukup nisab maka wajiblah dikeluarkan 

zakatnya seperti emas.
9
 

Nisab dan haul perdagangan dikeluarkan setahun sekali zakatnya 

setelah sampai nisabnya senilai 93,6 gr emas (Yusuf Qardawi mengatakan 85 

gram) dan zakatnya sebesar 2,5% (1/40 x harta kekayaan). Perhitungan 

dilaksanakan sampai satu tahun kegiatan dagang. Begitu juga dengan 

penghasilan lainya seperti berkebun cabe, dimana zakat berkebun cabe itu 

adalah zakat pengahasilan yaitu zakat telah menjual cabe tersebut. Dimana 

haulnya cukup satu tahun.
10

 

Zakat perdagangan perhitungannya setiap tahun (haul). Dan Urudh 

ialah bentuk jamak dari kata aradh artinya barang selain emas dan perak , baik 

berupa benda, rumah tempat tinggal dan jenis-jenis hewan, tanaman,
 11

 pakain, 

                                                             
7
 Kementerian Agama RI,Al-Qur‟an dan terjemahannya 

8
 Muhammad Hadi, Zakat Profesi (Yogyakarta,Pustaka Pelajar,2010)h.59 

9
 Agust Thayib,Kekuatan Zakat (yogyakarta,pustaka albana,2010) h.88 

10
 M. Ali Hasan,Op.Cit., cet.1, h. 47-52. 

11
 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat (Bandung:Rosdakarya,2008) h. 170. 
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maupun barang yang lainya yang disediakan untuk diperdagangkan. Dalil 

mengenai pewajiban zakat perdagangan ialah dalam surat Al-Baqarah ayat 267. 

Menurut Mujhid, ayat di atas diturunkan berkenaan dengan perdagangan, dan 

adapun sebagai landasan zakat perdagangan ialah dalil hadist bahwa Nabi 

SAW. Bersabda sebagai berikut: 

 ِٗ ف َٔ ِٗ انْجقََسِ صَدَ قَزُٓبَ.  ف َٔ  )زٔاِ اثٕ دأد( انْغََُىِ صَدَ قزَُٓبَ  فٗ الَءِ ثمِِ صَدَ قَزُٓؤَ. 

Artinya: “Dalam unta ada sedeqahnya dalam sapi ada sedeqahnya dalam 

kambing ada sedeqahnya”
12

. 

Desa Laboy Jaya terletak di Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar, merupakan sebuah desa yang kerja penduduknya adalah petani, 

pedagang, berternak, buruh, dan  pegawai negri sipil. Di antara pekerjaan 

tersebut usaha kebun cabe merupakan sumber hasil tambahan masyarakat. 

Permasalahan dalam proposal ini adalah pandangan masyarakat Desa 

Laboy Jaya tentang zakat hasil kebun cabe, yang mana ada sebagian 

masyarakat yang berkerja sebgai berkebun cabe beranggapan bahwa mereka 

tidak dibebani mengeluarkan zakat, karena cabe  tidak termasuk tumbuhan 

yang dizakatkan yang disebutkan dalam hadis nabi. Dan juga ada yang 

mengeluarkan hartanya berupa sedekah saja yang jumlah  sesuka hati mereka. 

Dan ada juga yang tidak membayar zakat sama sekali. 

Sedangkan hasil dari kebun cabe cukup banyak,dalam satu kali panen, 

mereka mendapat penghasilan bersih sekurang-kurangnya Rp.50.000.000 (lima 

puluh juta rupiah)  setiap kali panen  dan masyarakat memanen cabe sebanyak  

                                                             
12

 Abi Daud sulaiman bin Al-as‟ats As Saistaini, Sunan Abi Daud (Riyad : Maktabah al-

ma‟rif,tt) h. 268.  
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3 kali dalam satu tahun. Dan dalam satu kali  panen biasanya memakan waktu 

selama 14 hari untuk memanen.
13

 

Bapak Suryatno adalah salah seorang masyarakat Laboy Jaya yang 

berkerja sebagai petani cabe, dan dia mempunyai 2 hektar tanah untuk ditanam 

cabe, dalam satu kali panen biasanya bapak Suryatno mendapatkan hasil 

sebesar Rp. 150.000.000 (seratus lima puluh juta rupiah) dalam satu kali panen 

cabe, jikalau harga tulak cabe Rp 30.000 per kg dan mendapatkan hasil bersih 

sekitar Rp.50.000.000 rupiah setelah dikeluarkan biaya operasional seperti 

biaya bibit cabe, pupuk, biaya perawatan dan juga upah memanen cabe. Yang 

berkisaran menghabiskan biaya sebesar Rp.100.000.000. jadi dalam satu kali 

panen bapak Suryatno mendapatkan hasil bersih sebesar Rp 50.000.000 rupiah 

setelah dikeluarkan biaya operasional.  

Dan bapak Suryatno memanen cabe dalam satu tahun sebanyak tiga 

kali.  Ini berarti penghasilan bersih masyarakat dalam satu kali panen  sebesar 

Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dengan hasil kebun cabe tersebut 

seharusnya bapak Suryatno mengeluarkan zakat karena penghasilannya sudah 

melebihi nisab dan mencapai haul. nisabnya sama dengan nisab perdagangan 

yaitu senilai 85 gr emas atau setara dengan uang Rp 42.500.000. maka zakat 

yang harus dikeluarkan dalam kebun cabe ini adalah 2,5%. dari harta kekayaan 

dan zakatnya sebesar 2,5% dari Rp. 50.000.000 (1/40 x harta kekayaan) atau 

sebesar 1.250.000 (satu juta dua ratus lima puluh ribu rupiah)
14

 

                                                             
13

 Suryatno (Masyarakat ) , wawancara, 1 Desember 2019 

 
14

 Suryatno,(masyarakat), wawancara, 1 Desember 2019 
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Akan tetapi sebagian masayarakat Desa Laboy Jaya belum mengetahui 

tentang zakat hasil kebun cabe sehingga mereka belum mengeluarkan zakatnya 

dan ada juga yang mengeluarkan akan tetapi besarannya sesuka hati mereka 

saja dan ada juga yang tidak mengeluarkan sama sekali. Dikarenakan cabe 

tidak termasuk dalam zakat tumbuhan melainkan hanya gandum, kurma dan 

beras saja. Maka cabe termasuk diperjualbelikan oleh masyarakat adalah 

mengacu pada zakat perdagangan dengan nishab yaitu emas seberat 85% gr 

emas dengan ketentuan dan syarat yang berlaku seperti haul. 

Sekalipun zakat merupakan kewajiban, kenyataan sekarang 

dimasyarakat masih banyak pemilik kebun cabe yang tidak mengatahui kadar, 

nisab, haul dan cara mengeluarkan zakat hasil kebun cabe, disebabkan belum 

adanya Ijtihad tentang zakat hasil perkebunan cabe, kalau hasil kebun cabe 

yang dikenakan zakat, berapa nisabnya, dan berapa lama haul nya dan berapa 

kadar zakat yang harus dikeluarkan. Berdasarkan dari uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian  dengan judul :  

“Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Hasil kebun Cabe Di Desa Laboy 

Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Dalam Perspektif 

Hukum Islam.” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penilitian ini lebih terarah serta kerterbatasan 

waktu, biaya, dan tenaga, maka penilitian ini penulis batasi hanya pada 

pembahasan dari zakat hasil kebun cabe di Desa Laboy Jaya Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar menurut Perspektif hukum Islam. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, dalam penelitian 

ini dapat penulis rumuskan permasalahan yakni : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap zakat hasil kebun cabe di Desa 

Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap zakat hasil kebun cabe di 

Desa Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

        Adapun yang menjadi tujuan dari penilitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan persepsi masyarakat terhadap zakat 

hasil kebun cabe di Desa Laboy Jaya Kecematan bangkinang 

Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap persepsi masyarakat 

terhadap zakat hasil kebun cabe zakat di Desa Laboy Jaya Kecematan 

Bangkinang Kabupaten Kampar 

2. Kegunaan Penelitian  

        Adapun kegunaan dari penilitian ini bagi penulis sebagai syarat 

untuk : 

a. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam 

bidang hukum Islam khususnya tentang zakat. 

b. Bagi masyarakat di Desa Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar menambah ilmu pegetahuan dan mendorong 

semangat untuk berzakat. 
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c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh 

gelar serjana syari‟ah (SH) di Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas 

Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fild research) yakni 

penelitian dengan mencari data yang ada di masyarakat terkait dengan 

zakat hasil kebun cabe. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Desa Laboy 

Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah tokoh 

agama dan masayarakat yang berkerja sebagai petani cabe di Desa Laboy 

Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, sedangkan yang menjadi 

obyek penelitian adalah pelaksanaan zakat hasil petani cabe di Desa Laboy 

Jaya Kecamatan Bangkinang kabupaten Kampar. 

3. Populasi dan Sampel 

 populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang 

mempunyai kebun cabe di Desa Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang yang 

berjumlah 5 orang pemilik  kebun cabe. Dikarenakan jumlahnya terbatas 

dan terjangkau maka penelitian ini menggunakan total sampling. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari bahan hukum 

sekunder yang terdiri dari : 
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a. Data primer, yaitu merupakan sumber data yang diperoleh langsung di 

lapangan yang penulis ambil langsung dari petani cabe, yang penulis 

peroleh dari hasil wawancara atau survei di lapangan masyarakat Desa 

Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

b. Data  sekunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung dengan 

responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yaitu berupa 

data yang diambil dari beberapa buku, masyarakat Desa Laboy Jaya dan 

dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu 

pembahasan zakat. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data primer penulis dapat berdasrkan beberapa 

cara yaitu : 

a. Observasi: yaitu penulis melakukan pengamatan langsung terhadap 

kejadian yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

b. Wawancara: yaitu Tanya jawab langsung sambil tatap muka antara 

pewawancara dengan pemilik kebun cabe di Desa laboy jaya. 

c. Dokumentasi: menyediakan dokumen- dokumen dengan menggunakan 

bukti yang akurat dari pencatatan sumber- sumber informasi khusus. 

d. Data kepustakaan: data ini penulis peroleh dari berbagai literature 

dalam bidang fiqih terutama bagian pembahasan tentang zakat yang di 

peroleh berupa buku,dokumen,jurnal, dan lain sebagainya. 
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6. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah penulis 

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Analisis yang penulis 

gunakan untuk memberikan deskripsi mengenai objek penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh dari subjek yang diteliti. 

Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang  

tersedia dari berbagai sumber yaitu observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi, Kemudian mengadakan redukasi data yaitu data-data yang 

diperoleh di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok 

serta disusun lebih sistematis sehingga menjadi data yang benar-benar 

terkait dengan permasalahan yang diteliti. 

7. Teknik  Penulisan 

Setelah memperoleh data guna kepentingan penelitian ini, maka 

penulis  menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Deduktif, yaitu menggunakan kaidah yang umum yang ada kaitannya 

dengan tulisan ini, di analisa dan di ambil kesimpulan secara khusus. 

b. Indukatif, yaitu menggambarkan kaedah yang khusus yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti, dianalisa kemudian di ambil 

kesimpulannya secara umum. 

c. Deskriptif, yaitu menggunakan urain atas fakta yang diambil dengan 

apa adanya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini, jumlah bab yang digunakan terdiri dari 

lima bab dengan perincian sebagai berikut : 
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BAB I   : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah,batsan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM DESA LABOY JAYA 

KECAMATAN BANGKINANG KABUPATEN KAMPAR 

Bab ini merupakan gambaran umum tentang Desa Laboy Jaya 

Kecamatan Bangkinang yang mencakup sejarah Desa Laboy 

Jaya,letak geografis dan demografis,dan keadaan sosial ekonomi 

di Desa Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. 

BAB III : HUKUM TENTANG ZAKAT PERTANIAN 

Bab ini menjelaskan tentang zakat yang meliputi : pengertian 

zakat,dasar hukum wajib zakat,syarat-syarat wajib zakat, nisab 

zakat, pendapat ulama tentang zakat pertanian, cara 

mengeluarkan zakat dan orang-orang yang berhak menerima 

zakat. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari zakat hasil 

kebun cabe di Desa Laboy Jaya kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar dan tinjaun hukum Islam terhadap 

pelaksanaan zakat hasil petani cabe di Desa Laboy Jaya 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 
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BAB V :   PENUTUP 

Dalam bab ini penulis membahas Kesimpulan hasil penilitian 

dan saran-saran yang bermanfaat bagi masyarakat di Desa 

Laboy Jaya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA LABOY JAYA 

KECAMATAN BANGKINANG  

 

A. Letak Geografis dan Demografis 

1. Geografis 

Desa Laboy Jaya adalah merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten  Kampar, Dengan batas wilayah sebagai 

berikut.: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan  wilayah Desa Suka Mulya  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Desa Bukit Sembilan Dan 

Desa Bukit Payung 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Desa Bukit Sembilan Dan 

Kelurahan Pasir Sialang 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Pasir Sialang 

Desa Laboy Jaya memiliki luas wilayah kurang lebih  3.250 ha, jarak 

ke ibu Kota kecamatan terdekat berkisar lebih kurang 15 Km, sedangkan ke 

ibu kota Kabupaten berjarak 20 Km, lama jarak tempuh ke ibu kota 

Kabupaten berkisar 25 menit, dan lama jarak tempuh ke ibu kota Kecamatan 

berkisar 20 menit. 

Kondisi iklim yang terjadi di desa Laboy Jaya sama halnya dengan 

iklim yang terjadi di desa-desa yang ada diwilayah Indonesia yang 

mempunyai iklim tropis yaitu musim kemarau dan penghujan.
 15 

 

                                                             
15

 Buku Profil Desa Laboy Jaya Tahun 2019 
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2. Demografis  

Jumlah penduduk desa Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar menurut data terakhir tahun 2016 adalah sebanyak 3107 jiwa yang 

terdiri dari 854 kepala keluarga, penduduk Desa Laboy Jaya berdasarkan 

jenis kelamin adalah sebagai berikut : 

Tabel II.1 

Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

 

No Jenis kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 1.584 

2. Perempuan 1.523 

3. Jumlah total penduduk 3.107 

4. Jumlah kepala keluarga 854 

Sumber : Data statistik Desa Laboy Jaya tahun 2019 

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk Desa Laboy 

Jaya berdasarkan kelamin, bahwa dari jumlah penduduk   3.107 jiwa yang 

tinggal di Desa Laboy Jaya yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.584 

jiwa, sedangkan jenis kelamin perempuan berjumlah 1.523 jiwa dari 

keseluruhan penduduk dengan jumlah  kepala keluarga sebanyak 854 KK.
16

 

 

B. Sosial Budaya  

Desa Laboy Jaya merupakan salah satu Desa dikecamatan Bangkinang 

yang penduduknya terdiri dari multi suku baik itu Suku Jawa, Suku Batak, 

Suku Melayu, Suku Minang, Suku Flores pun ada namun kehidupan 

masyarakat dapat dikatakan sangat rukun dan harmonis yang terjaga dengan 

                                                             
16

 Ibid. 
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baik serta  saling peduli dengan lingkungan yang ada, Disamping itu ragam 

Agama yang adapun terdiri dari pemeluk agama Islam dan Agama Kristen jadi 

disini terjalin adanya ke Bhineka Tunggal Ika an yang hidup ditengah 

masyarakat. Perlu juga kami sampikan karena Desa Laboy Jaya merupakan 

salah satu desa yg berada di wilyah ibu kota Kabupaten Kampar.  

 

C. Sosial Pendidikan 

Pendidikan di Desa Laboy Jaya terus menerus mengalami 

perkembangan, sesuai dengan pasal 31 ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan 

bahwa “ setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. Lembaga 

pendidikan yang ada di Desa Laboy Jaya terdiri dari lembaga pendidikan 

agama dan umum, yang terdiri dari TK,SD, SMP, dan SMA untuk pendidikan 

umum, sedangkan pendidikan agama seperti ibtidaiyah, untuk lebih jelasnya 

sarana pendidikan yang ada di Desa Laboy Jaya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel II.2 

Sarana pendidikan di  

Desa Laboy Jaya tahun 2019 
 

No Jenis sekolah Negri Swasta Jumlah 

1. TK 1 1 2 

2. SD 3  3 

3. SMP 1  1 

4. SMK 1  1 

5. MDA 3  3 

6. TPA  3 3 

 Jumlah 9 4 13 

         Sumber : Data Statistik Desa Laboy Jaya  tahun 2019 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang ada di 

desa Laboy Jaya berjumlah 13 buah dengan perincian TK 2 buah, SDN  3 

buah, SMP 1 buah, SMA ada 1 buah, MDA ada 3 buah, dan TPA ada 3 buah. 

Dan di Desa Ridan juga terdapat pendidikan atau pengajaran non formal, 

terutama di pendidikan agama yang di peroleh di mesjid, mushollah serta 

rumah-rumah pengajian yang ada di daerah tersebut. 

Adapun tingkat pendidikan yang terdapat pada masyarakat Desa Laboy 

Jaya, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel II.3 

Tinggkat pendidikan masyarakat  

Desa Laboy Jaya tahun 2019 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Putus sekolah 320 jiwa 

2. Tamat SD 368 jiwa 

3. Tamat SLTP 469 jiwa 

4. Tamat SLTA 897 jiwa 

5. S 1/ Diploma 65 jiwa 

6. S 2 3 jiwa 

Sumber : Data Statistik Desa Laboy Jaya  tahun 2019 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa 

Laboy Jaya sangat beragam ada yang putus sekolah sebanyak 320 jiwa, yang 

tamat SD sebanyak 368 jiwa, tamat SLTP sebanyak 469 jiwa, tamat SLTA 

sebanyak 897 jiwa, tamat S 1 / Diploma sebanyak 65 jiwa dan untuk lulusan S2 

sebanyak 3 jiwa. Dengan melihat data di atas dapat dikatakan bahwa tingkat 

pendidikan pada masyarakat Desa Laboy Jaya sudah cukup memadai serta 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya untuk sekolah dan menuntut ilmu 
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tergolong sanggat tinggi, hal ini dikarenakan sudah banyaknya masyarakat 

yang tamat sekolah 9 tahun serta ada juga masyarakat yang melanjutkan ke 

perguruan tinggi, akan tetapi masyarakat yang tidak sekolah, disebabkan karna 

kurangnya minat masyarakat tersebut untuk mengikuti pelajaran.  

 

D. Sosial Ekonomi 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Laboy Jaya 

melakukan berbagai usaha sebagai mata pencahariannya, hal ini dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel II.4 

Jumlah penduduk Desa Laboy Jaya berdasarlan  

mata pencarian tahun 2019 

No Mata pencaharian Jumlah 

1. Petani 283 

2. Buruh  245 

3. PNS 61 

4. Pedagang 19 

6. Pensiunan 15 

7. Wiraswasta 58 

8. Pegawai swasta 15 

9. Honorer 4 

Sumber : Data Statistik Desa Laboy Jaya Tahun 2019 

Tabel di atas menunjukkan bahwa mata pencaharian masyarakat Desa  

Ridan Permai sangat beragam ada yang menjadi petani sebanyak 283 jiwa, 

Buruh 245 jiwa, PNS 61 jiwa, pedagang 19 jiwa, pensiunan 15 jiwa, wira 

swasta 58 jiwa, pegawai swasta 15 jiwa, honorer 4 jiwa 
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E. Sosial Keagamaan 

Dalam membangun masyarakat, agama adalah salah satu unsur 

terpenting yang harus ada dalam hidup manusia, tanpa agama sulit untuk 

menciptakan keharmonisan dan kerukunan di antara masyarakat. Adapun 

agama yang dianut  oleh masyarakat Desa Laboy Jaya adalah agama Islam, 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel II.5 

Jumlah penduduk menurut agama yang  

dianut tahun 2017 

No Agama  Jumlah 

1. Islam 3099 jiwa 

2. Kristen 3 jiwa 

3. Katholik 5 jiwa 

4. Hindu 0 jiwa 

5. Budha 0 jiwa 

 Jumlah 3107 

Sumber : Data statistic desa Laboy Jaya Permai tahun 2019 

 Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa kebanyakan masyarakat Desa 

Laboy Jaya Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar yang berjumlah 3107 

jiwa beragama Islam sebanyak 3099 jiwa dan Kristen 3 jiwa dan katholik 5 

jiwa. 

 

F. Visi dan Misi 

1. Visi 

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 

depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Adapun 

Desa Laboy Jaya adalah : ”Kebersamaan dalam membangun demi Desa 

Laboy Jaya yang lebih maju”. 
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Rumusan visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu niat yang 

luhur untuk memperbaiki dalam penyelenggaraan pemerintah dan 

pelaksanaan pembangunan di Desa Laboy Jaya baik secara individu maupun 

kelembagaan sehigga 6 tahun kedepan Desa Laboy Jaya mengalami suatu 

perubahan yang lebih baik dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dilihat dari segi ekonomi dengan dilandasi semanggat kebersamaan dalam 

penyelengaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan. 

2. Misi 

Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat 

sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi 

desa tersebut. Visi berada di atas Misi. Pernyataan visi yang kemudian 

dijabarkan kedalam misi agar dapat diopersionalkan/ dikerjakan. Adapun 

misi tersebut adalah sebagai berikut :  

a.  Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan Desa yang ada untuk 

melayani masyarakat secara optimal. 

b.  Bersama masyarakat dan kelembagaan Desa menyelengarakan 

pemerintahan Desa dan melaksanakan pembangunan desa yang 

partisipasif. 

c. Bersama masyarakat dan kelembagaan masyarakat dalam mewujudkan 

Desa Ridan Permai yang aman, tentram dan damai. 

d. Bersama masyarakat dan kelembagaan memperdayakan masyarakat 

untuk meningkatkan kesahjeteraan masyarakat. 
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G. Tugas dan Wewenangan Kepala Desa 

1. Tugas kepala desa 

a. Menyelenggarakan pemerintahan Desa. 

b. Melaksanakan pembangunan Desa. 

c. Pembinaan kemasyarakatan Desa. 

d. Pemberdayaan masyarakat Desa.
17

 

2. Wewenang Kepala Desa 

a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa 

b. Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa 

c. Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan asset desa 

d. Menetapkan peraturan desa 

e. Menetapkan anggaran pendapatan dan belanja desa 

f. Membina kehidupan masyarakat desa 

g. Membina kententraman dan kertertiban masyarakat desa. 

h. Membina dan meninggkatkan perekonomian desa serta 

menginterasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat desa 

i. Mengembangkan sumber pendapatan desa 

j. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan Negara guna 

meningkatkan kesahjeteraan masyarakat desa 

k. Menggembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat desa 

l. Memanfaatkan teknologi tepat guna 

                                                             
17

 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 26 Ayat 1 
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m. Mengoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif 

n. Mewakili desa di dalam dan luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum 

untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

o. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.
18

 

 

H. Fungsi dan Wewenang BPD 

1. Fungsi BPD 

a. Membahas dan menyepakati rancangan peraturan Desa bersama Kepala 

Desa. 

b. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa. 

c. Melakukan pengawasan kinerja kepala Desa.
19

 

2. Wewenang BPD 

a. Mengawasi dan meminta keterangan tentang penyenggaraan 

pemerintahan Desa kepada Pemerintahan Desa 

b. Menyatakan pendapat atas penyelenggaraan pemerintahan Desa, 

pelaksanaan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 

pemberdayaan masyarakat Desa. 

c. Mendapatkan biaya operasional  pelaksanaan tugas dan fungsinya dari 

anggaran pendapatan dan belanja Desa.
20

 

 

                                                             
18

 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 26 Ayat 2 
19

 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 55 
20

 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 61 
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BAB III 

TEORI ZAKAT 

 

A. Pengertian Zakat 

Zakat di tinjau dari segi bahasa ialah merupakan kata dasar (mashdar) 

dari (zakat) yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik. Maka apabila sesuatu 

itu di katakan zakat berarti tumbuh dan berkembang, dan seseorang di bilang 

zakat berarti orang tersebut baik. Menurut terminologi, zakat adalah kadar 

harta tertentu yang di berikan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat 

tertentu.
21

 

Zakat dari istilah fiqih berarti ”sejumlah harta tertentu yang di 

wajibkan Allah dan di serahkan kepada orang-orang yang berhak” di samping 

berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri, jumlah yang di keluarkan 

dari kekayaan itu disebut zakat karena yang di keluarkan itu menambah 

banyak, membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan itu dari kebiasaan, 

demikian Nawawi mengutip pendapat Wahidi. 
22

 

Menurut Wahbah Al-Zuhaily zakat menurut bahasa berarti tumbuh dan 

bertambah (Zaidah)   jika di ucapkan (zaka al-zar‟u) artinya adalah tanaman 

itu tumbuhan bertambah, dan kata ini juga sering diucapkan dengan makna 

(thaharah) yang berarti suci.
23

 

Shadaqah dinamakan pula zakat, karena shadaqah merupakan penyebab 

berkembang dan diberkahinya harta. Akan tetapi, istilah ini kemudian 

                                                             
21

 Yusuf Qardhawi, Fiqih al-Zakat, Terj. Salam Harun dkk, (Jakarta: Pustaka Literial 

Antar Nusa, 1983), h. 34    
22

  Ibid,h.36 
23

 Wahbah al-Zuhailly, Zakat Kajian Berbagi Makh, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

1997), cet III, h.82  
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ditegaskan, bila merujuk pada zakat maka dinamakan shadaqah wajib, 

sedangkan untuk selain zakat maka dinamakan shadaqah atau sedekah.
24

 

Zakat berasal dari kata zaka yang berati bertambah dan berkmbang. zakat 

menurut bahasa berarti nama‟ = kesubran, thaharah = kesucian, berakah =  

keberkatan dan juga tazkiyah,tathhier = mensucikan. Syara‟ memakai kata 

tersebut untuk kedua arti ini.
25

 

Zakat  dari  istilah  fiqih  berarti  “sejumlah  harta  tertentu  yang  

diwajibkan Allah  dan  di  serahkan  kepada  orang-orang  yang  berhak”  di 

samping  berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri, jumlah yang 

dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu 

menambah banyak, membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan itu dari 

kebiasaan, demikian Nawawi mengutip pendapat Wahid.
26

 

Zakat menurut syara‟ adalah hak yang wajib pada harta. Malikiyah 

memberi defnisi bahwa zakat adalah mengeluarkan sebagian tertentu dari harta 

tertentu yang telah sampai nishab kepada orang yang berhak menerimanya, 

jika kepemilikan, haul (genap satu tahun) telah sempurna selain barang 

tambang tanaman dan harta temuan. 

Hanafiyah memberikan defenisi bahwa zakat adalah pemberian hak 

kepemilikan atas sebagian harta tertetu dari harta tertentu kepada orang 

tertentu yang telah ditentukan oleh syari‟at, semata-mata karna Allah. 

                                                             
24

 Elmadani.Fiqih Zakat Lengkap (Jogjakarta : Diva Pres,2013) h.5. 
25
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Syafi‟iyah memberikan defenisi bahwa zakat adalah nama untuk barang 

yang dikeluarkan untuk harta atau badan (diri manusia untuk zakat fitrah) 

kepada pihak tertentu. 

Sedangkan menurut Hanabilah zakat adalah hak yang wajib pada harta 

tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu yang tertentu. Kelompok 

tertentu yang dimaksudkan adalah delapan kelompok yeng disebut dalam surat 

at-Taubah, sedangkan yang dimaksud waktu tertentu adalah genapnya satu 

tahun untuk binatang ternak, uang dan barang dagangan
27

 

Allah  SWT  berfirman  dalam  Al-Qur‟an  Surah  Asy-Syams  ayat  9  

yang berbunyi: 

َْب   ب  قَدْ أفَْهَحَ يٍَ شَكَّ

Artinya: „‟Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu‟‟, 

(Q.S Ash-Syams : 9 )
28

 

Syayid  sabiq  dalam  kitabnya  fiqhi  sunnah  menjelaskan  bahwa  zakat 

menurut istilah syar‟i adalah sebagai berikut : 

صٍ  ْٕ صُ َْ ِّ يَ خْ َٔ ٌٍ ػَهَٗ  ثَدَ ْٔ ٍْ يَبلٍ اَ سُجُ ػَ َْ ب َٚ ًَّ كَبحُ اظِْىُ نَّ  انَصَّ

Artinya : “Zakat adalah suatu nama bagi suatu yang di berikan baik 

hartaataupun badan atas jalan yang ditentukan”.
29

 

Para pemikir ekonomi Islam kontemporer mendefenisikan zakat sebagai 

harta yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwenang, kepada 

masyarakat umum atau indvidu yang bersifat mengikat dan final, tanpa 

mendapat imbalan tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai dengan 
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kemampuan pemilik harta, yang dialokasikan untuk memenuhi kebutahan 

delapan golongan yang telah ditentukan oleh al-qur‟an, serta untuk memenuhi 

tuntutan politik bagi keuangan Islam.
30

 

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas dapat dirumuskan 

bahwa : 

1. Zakat adalah nama dari pengambilan dari harta menurut syarat-syarat 

tertentu dan jumlah yang tertentu yang dikeluarkan kepada golongan yang 

tertentu. 

2. Zakat adalah menifestasi kecintaan dan ketakwaan kepada Allah dari 

orang yang mempunyai kekayaan yang mencapai jumlah wajib zakat. 

3. Zakat adalah isi dari penjelmaan dari budi manusia yang suci dan mulia 

dari menjelmakan cita, rasa kehendak manusia kearah hidup yang 

harmonis antara sesama manusia. 

 

B. Dasar Hukum Wajib Zakat 

Zakat  merupakan  salah  satu  rukun  islam  yang  ketiga  dan  disebut 

beriringan  dengan  shalat  pada  82  ayat  dalam  Al-Qur‟an.  Allah  SWT  

telah menetapkan  bahwa  hukumnya  wajib,  baik  dengan  kitab-Nya  maupun  

dengan sunnah Rasul-Nya  serta  ijma‟  dari  umatnya.  Kewajiban  zakat  

sepadan  dengan kewajiban shalat  yaitu  wajib „aini dalam  arti kewajiban 

berzakat tidak mungkin dibebankan kepada orang lain, walaupun dalam 

pelaksanaannya biasa diwakilkan kepada orang lain.
31
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Dalam Al-Qur‟an banyak sekali ayat-ayat  yang  membicarakan  masalah 

zakat antara lain sebagai berikut : 

  ٍَ اكِؼِٛ ازْكَؼُٕا يَغَ انسَّ َٔ كَبحَ  آرُٕا انصَّ َٔ لََحَ  ًُٕا انصَّ أقَِٛ َٔ 

 

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang- 

orang yang ruku'.
32

 

 

 ًَّ لََ رََٛ َٔ ٍَ الَْْزْضِۖ  ب أخَْسَخُْبَ نَكُى يِّ ًَّ يِ َٔ ٍَ آيَُُٕا أََفِقُٕا يٍِ طَِّٛجَبدِ يَب كَعَجْزىُْ  َٓب انَّرِٚ ُُّْ ٚبَأَُّٚ ََ يِ جِٛ ََ ًُٕا انْ
ٛد    ًِ ٌّٙ حَ َ غَُِ ٌَّ اللََّّ ًُٕا أَ اػْهَ َٔ  ِّۚ ضُٕا فِٛ ًِ ِّ إلََِّ أٌَ رغُْ نَعْزىُ ثآِخِرِٚ َٔ  ٌَ  رُُفِقُٕ

 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
33

” 

 

 

  Perintah  ini  juga  disebutkan  dalam  Qur‟an  Surat At-Taubah  ayat  103 

yang berbunyi : 

 ٍْ ٛغ   خُرْ يِ ًِ ُ ظَ اللََّّ َٔ ُىْْۗ  ٍ  نَّٓ ٌَّ صَلََرَكَ ظَكَ ىْۖ إِ ِٓ ْٛ صَمِّ ػَهَ َٔ َٓب  ِٓى ثِ ٛ رصَُكِّ َٔ ِّٓسُُْىْ  ِٓىْ صَدَقَخً رطَُ انِ َٕ   ػَهِٛى   أيَْ

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
34

 

Nabi  SAW  menegaskan  bahwa  zakat  itu  wajib,  serta  menjelaskan 

kedudukannya di dalam  Islam.  Yaitu bahwasanya zakat adalah salah satu 

rukun Islam  yang  utama,  dipujinya  orang  yang berzakat  dan  diancamnya  

orang  yang tidak melaksanakannya dengan berbagai upaya dan cara. 
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Kemudian  selain  dari  ayat-ayat  di atas  ada  beberapa  hadist  yang 

menegaskan  tentang  kewajiban  zakat.  Berikut  ini  penulis  kemukakan 

beberapa buah hadist yang menjelaskan tentang kewajiban zakat : 

ٍْوِ وسلن : هَنْ اتَاهَُ اللهُ هَالا ََ ََوُ هَاَوُُ وَعَنْوُ رضً الله عن: قالَ رسىل اللهِ  صَلىَ اللهُ عَل ََ ِّل سَماتََوُ هُِّل  ، َلَنَْ ٌُ

ٍْبَتَا نِ ، ٌطَُىْقوُُ ٌَىْمَ اَقٍَِا هَةِ ، ثنَُّ ٌَاخُْذُ بلِِهْشِهَتٍَوِْ  َْقٍَِا هَةِ شُجَا عًا اقْزَعَ ، ََوُ سَبِ ٍْوِ -ٌَىْمَ ا شُنَّ ٌَقىُْلُ انَاَ  -ٌَعْنًِ بِشِدْق

 هَا َلَُ ، أنََا مَنْشُكَ. )اَبخزي(

Artinya: Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa Rasulullah 

SAW bersabda, barang siapa yang diberikan harta oleh Allah lalu ia 

tidak menunaikan zakatnya, maka harta itu pada hari kiamat 

dijadikan seekor ular yang tidak berbulu dan memiliki dua taringan 

yang tajam, ular itu lalu dikalungkan kepadanyapada hari kiamat. 

Kemudian ular itu mematuk sisi mulutnya seraya berkata, Aku 

adalah hartamu, aku adalah harta simpananmu”. ( HR.Al-

Bukhari)
35

 

 

 Zakat merupakan hibah atau pemberian, bukan pula Tabrru, atau 

sumbangan, tetapi ia adalah penunaian kewajiban orang-orang yang mampu 

(kaya) atas hak orang miskin dan beberapa mustahik lainnya. Para ulama 

berpendapat bahwa posisi orang-orang yang fakir dan miskin atas orang kaya 

sangatlah besar dan berperan penting, yaitu dilihat dari sisi keutamaan mereka 

yang menjadi sebab orang-orang kaya memperoleh pahala dengan membayar 

zakat tersebut. 

Zakat merupakan ibadah yang disyariatkan kepada semua muslim yang 

telah dibebankan untuk menunaikannya, karena memilki harta yang cukup 

nisab dan bebas menggunakan hartanya.
36

 

                                                             
35

Al-iama Zainudin Abul‟ Abbas, Muktahsar Shahih Bukhari (Jawa:Insan Kamil,2013),h. 

295. 
36

 Zulkifli, Rambu-Rambu Fiqih Ibadah (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h.150 
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Kemudian Afzalurrahman dalam bukunya Muhammad sebagai seorang 

pedagang, menjelaskan bahwa Rasulullah tidak mentoleril kelebihan harta 

yang ditimbun dan tidak digunakan oleh orang kaya, sementara beliau 

memerintahkan umat tidak menahan air yang berlebih dari sawah mereka 

karena air itu dibutuhkan untuk tanaman-tanaman orang lain.
37

 

 

C. Syarat-Syarat Wajib Zakat 

 Zakat  mempunyai  beberapa  syarat  yang  harus  dipenuhi.  Menurut 

kesepakatan  ulama,  Syarat  wajib  zakat  adalah  merdeka,  muslim,  

baligh,berakal, kepemilikan  harta  yang  penuh,  mencapai  nisab  dan  

mencapai  haul.  Dalam Bidayatul Mujtahid juga disebutkan bahwa orang-

orang yang wajib atasnya zakat oleh  ulama  adalah  orang  muslim, merdeka,  

berakal,  telah  mencapai  nisab  dan milik  sempurna
38

. Dengan  demikian,  

dapat  dipahami  bahwa  syarat  wajib  zakat adalah sebagai berikut : 

1. Islam 

Para  ulama  bersepakat  bahwa  zakat  tidak  wajib  bagi  orang  kafir  

karena zakat merupakan ibadah Mahdhah yang suci, sedangkan orang kafir 

bukan orang  yang suci. Berbeda dengan madzhab Syafi‟i, mereka 

mewajibkan orang murtad untuk mengeluarkan zakat atas hartanya sebelum 

Riddah nya terjadi, yakni harta yang  dimilikinya  ketika  dia  masih  

menjadi  seorang  muslim.  Riddah  menurut Syafi‟i  tidak  menggugurkan  

kewajiban  zakat.  Sementara  Abu  Hanifah berpendapat  bahwa Riddah 
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38

 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Mesir : Mustafa al-Halabi,1960),cet, Xiv, juz I,h.178 



32 

 

 

menggugurkan  kewajiban  zakat  sebab  orang  murtad sama dengan orang 

kafir.
39

 

2. Merdeka 

Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib atas hamba sahaya karena 

ia  tidak  mempunyai  hak  milik,  tuan  atau  majikannya  lah  yang  

mempunyai  apa yang ada padanya. Madzhab Maliki berpendapat bahwa 

tidak ada kewajiban zakat pada harta milik hamba sahaya, baik atas nama 

hamba sahaya itu sendiri ataupun atas nama tuannya, karena milik hamba 

sahaya tidak sempurna (naqish ), padahal zakat  pada  hakikatnya  hanya  

diwajibkan  pada  harta  yang  dimiliki  secra  penuh. Selain itu tuan tidak 

memiliki harta sahayanya. 

3. Baligh dan berakal 

Dalam masalah ini menurut madzhab Hanafi, keduanya dipandang 

sebagai syarat.Dengan demikian zakat tidak wajib diambil dari harta anak 

kecil dan orang gila  karena  keduanya  tidak  wajib  mengerjakan  

ibadah.Menurut  jumhur  ulama keduanya  tidak  termasuk  syarat.Oleh  

karena  itu,  zakat  wajib  dikeluarkan  dari harta anak kecil dan orang gila, 

zakatnya dikeluarkan oleh walinya.
40

 

4. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dikeluarkan. 

Harta  yang  dimaksud  di  sini  adalah  harta  yang  memenuhi  jenis  

kriteria, yaitu : 
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a. Uang, emas, perak baik berbentuk uang logam maupun uang kertas. 

b. Barang tambang dan barang temuan. 

c. Barang dagangan 

d. Binatang ternak yang mencari makanan sendiri (ma‟lufah)
41

 

5. Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilai dengannya. 

Maksudnya  adalah  nisab  yang  ditentukan  oleh  syara‟  sebagai  tanda 

kayanya seseorang dan kadar-kadar berikut yang mewajibkan zakat.Secara 

umum, kesimpulannya  adalah  nisab  emas  adalah  20 mitsqal atau  dinar.  

Nisab  perak adalah 200 dirham, Nisab biji-bijian, buah-buahan setelah 

dikeringkan, menurut madzhab selain madzhab Hanafi ialah 5 watsaq (653 

Kg). Nisab kambing adalah 40 ekor, nisab unta 5 ekor dan nisab sapi adalah 

30 ekor.
42

 

6. Milik sempurna 

Para fuqaha‟ berbeda pendapat, apakah yang dimaksud harta yang benar-

benar ditangan sendiri,  ataukah harta milik  yang hak pengeluarannya 

berada ditangan  seseorang   ataukah  harta  yang  dimiliki  secara  asli.  

Madzhab  Hanafi berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  harta  yang  

sempurna  adalah  harta  yang dimiliki  secara  asli  dan  hak  

pengeluarannya  berada  ditangan pemiliknya. Madzhab  Syafi‟I  

berpendapat  bahwa harta  milik  penuh  adalah  harta yang dimiliki secara 

asli penuh dan ada hak untuk mengeluarkannya, sedangkan madzhab 

Hambali berpendapat bahwa harta yang dizakati harus merupakan harta 
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yang  dimiliki  secara  asli  dan  bias  dikeluarkan  sesuai  dengan  

keinginan pemiliknya.
43

 

7. Kepemilikan harta telah sampai setahun. 

Pandangan para ulama terhadap masalah ini tidak saling jauh berbeda, di 

mana haul dijadikan syarat dalam zakat selain zakat tanaman dan buah-

buahan. Adapun untuk kedua hal tersebut berarti zakat diwajibkan pada 

setiap munculnya buah-buahan selama aman dari pembusukan dan sudah 

bisa dimanfaatkan meski belum panen.
44

 

8. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang. 

Utang  yang  menghabiskan  jumlah  nisab  harta  atau  menguranginya 

sehingga  tidak  ada  lagi  untuk  melunasi  utang  kecuali  dari  nisab,  

mencegah kewajiban  zakat,  jumlah  utang  tidak  mencegah  kewajiban  

zakat  ketika  harta bertambah  melebihi  jumlah  utang  dan  telah  

mencapai  nisab.  Akan  tetapi,  jika jumlah  utang  tersebut  sama  dengan  

jumlah  zakat  atau  kurang,  inilah  yang mencegah kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat.
45

 

9. Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok 

Harta yang wajib dizakati terlepas dari utang dan kebutuhan pokok 

sebab orang yang sibuk mencari harta untuk kedua hal ini sama dengan 

orang yang tidak mempunyai  harta.  Kebutuhan  pokok  di  sini  adalah  

harta  yang  secara  pasti mencegah  seseorang  dari  kebinasaan,  misalnya  

nafkah,  tempat  tinggal  peralatan perang,  pakaian  yang  diperlukan  untuk  
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melindungi  dari  panas  dan  dingin,  dan pelunasan  utang.Orang  yang  

memiliki  utang  harus  melunasi  utangnya  dengan harta  yang  dimilikinya  

yang  telah  mencapai  nisab.  Hal  ini  dimaksudkan  untuk menghindari  

dirinya  dari  penahanan  yang  pada  dasarnya  sama  juga  dengan 

kebinasaan
46

 

Semua ini adalah syarat wajib zakat, dan ada juga syarat sah 

pelaksanaan zakat, yaitu: Niat dan Tamlik (memindahkan kepemilikan 

harta kepada penerimanya).
47

 

Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nisab 

dengan menghentikan kepemilikan pemilik harta terhadap barang 

tersebut, memberikan kepemilikan kepada orang fakir, menyerahkannya 

kepadanya atau kepada wakilnya yaitu pemimpin atau pengumpul zakat. 

 

D. Jenis Harta yang Wajib Zakat 

  Harta yang wajib dizakati berkisar antara lima atau enam macam, yaitu 

zakat diri (jiwa) disebutjuga denga zakat fitrah, zakat kekayaan (Zakat al- 

mal), baik yang berkaitan dengan barang tertentu seperti hewan ternak, emas 

dan perak, harta terpendam (Rikaz), barang tambang, ataupun yang berkaitan 

dengan nilai barang , seperti zakat permiagaan. 

  Zakat fitrah adalah zakat yang secara khusus diwajibkan pada akhir bulan 

Ramadhan dan dilaksanakan paling lambat samapi pelaksanan shalat hari raya 

idul fitri.  
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Tentang kewajiban zakat ini dan ketentuan yang berhubungan dengannya 

dinyatakan Nabi dalam hadistnya dari Ibnu Umar menurut periwayatan yang 

muttafaq‟alaih yang mengatakan : 

Tentang  jenis  harta  yang  wajib dizakati,  fuqaha  berbeda  pendapat,  

ada yang disepakati tentang wajib zakatnya dan ada harta yang diperselisihkan 

wajib zakatnya. Adapun  harta  yang  disepakati  tantang  zakatnya  menurut  

T.M  Hasbi  Ash Siddiqy adalah sebagai berikut : 

1. Jenis logam misalnya emas dan perak 

2. Jenis tumbuh-tumbuhan seperti kurma 

3. Jenis biji-bijian seperti gandum 

4. Jenis  binatang  seperti  unta,  lembu,  kambing,  biri-biri  yang  kesemuanya 

mencari makan sendiri-sendiri dan tidak dipekerjakan. 

5. Jenis perniagaan atau tijaroh 

Mengenai  kewajiban  zakat  terhadap  harta  berupa  emas  dan  perak  

telah dijelaskan dalam surat At-Taubat ayat 34-35 sedangkan dalam bentuk 

emas dan perak itu dapat berupa emas batangan atau mata uang asalkan telah 

sampai pada nisabnya yaitu sekitar 94 gram. Adapun masalah perniagaan 

didasarkan pada surat Al-Baqarah ayat 267 yang berbunyi: 

 ًَّ لََ رََٛ َٔ ٍَ الَْْزْضِۖ  ب أخَْسَخَُْب نَكُى يِّ ًَّ يِ َٔ ِّٛجبَدِ يَب كَعَجْزىُْ  ٍَ آيَُُٕا أََفقُِٕا يٍِ طَ َٓب انَّرِٚ ُُّْ ٚبَأَُّٚ ََ يِ جِٛ ََ ًُٕا انْ

ِّ إلََِّ أٌَ رُ  نَعْزىُ ثآِخِرِٚ َٔ  ٌَ ٛد   رُُفِقُٕ ًِ ٌّٙ حَ َ غَُِ ٌَّ اللََّّ ًُٕا أَ اػْهَ َٔ  ِّۚ ضُٕا فِٛ ًِ  غْ

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
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memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.”48 

 

 Perniagaan yang dimaksud disini adalah semua bentuk harta benda yang 

diproduksi untuk  diperjualbelikan,  dengan  bermacam-macam  cara  dan 

membawa kebaikan dan manfaat bagi manusia.
49

 

Imam tabari mengatakan dalam menafsirkan ayat ini bahwa maksud 

ayat itu adalah, zakatkanlah sebagian yang baikyang kalian peroleh dengan 

usaha kalian, baik melalui perdagangan atau pertukangan yang berupa emas 

dan perak. Mujahid dikutip dari sumber yang bermacam-macam menegenai 

pendapatannya tetang sebagian yang baik dari hasil usaha yang kalian peroleh, 

mengatakan bahwa maksudnya adalah perdagangan. 

Imam Abu Bakr Arabi berkata :Ulama-ulama kita mengatakan bahwa 

maksud firman Allah SWT “hasil usaha kalian” itu adalah perdagangan 

sedangkan yang di maksud degan “hasil perut bumi yang kami keluarkan untuk 

kalian‟ itu adalah tumbu-tmbuhan. Berdasarkan hal itu jelas bahwa usaha itu 

ada dua macam, yaitu usaha yang bersumber  dari perut bumi yaitu tumbuh-

tumbuhan dan usaha yang bersumber dari atas bumi seperti perdangan, 

perternakan. Allah memerintahkan orang-orang kaya di antara mereka 

memberi orang-orang miskin sebagian dari hasil usaha mereka itu menurut cara 

yang dilakukan oleh Rasul saw.
50
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E. Zakat Tanaman dan Buah-Buahan  

Yang dimaksud tanam-tanaman ialah seluruh jenis tanaman, yakni 

tanaman yang ditanam menggunakan benih dengan tujuan agar tanahnya bisa 

menghasilkan bahan makanan pokok dan lainya.
51

 

Dan yang dimaksud dengan buah-buahan ialah semua jenis buah-

buahan, yakni buah-buahan yang bisa dimakan,baik yang tumbuh di pohon, 

atau yang tumbuh di atas tanah seperti buah semangka, mentimun, dan lain 

sebagainya. 

1. Hukum Zakat Tanam- tanaman 

Zakat tanam-tanaman adalah wajib berdasarkan Al-Quran,as-

sunnah, dan ijma‟ para ulama. 

a. AL-Qur‟an 

Allah Swt berfirman 

ْٛسَ يَؼْسُٔشَبدٍ  غَ َٔ ؼْسُٔشَبدٍ  َٕ انَّرِ٘ أََشَؤَ خََُّبدٍ يَّ ُْ َٔ ۞  ٌَ ْٚزُٕ انصَّ َٔ زهَِفًب أكُُهُُّ  َْ زْعَ يُ انصَّ َٔ مَ  َْ انَُّ َٔ
لََ رُ  َٔ  ِِۖ وَ حَصَبدِ ْٕ َٚ ُ آرُٕا حَقَّّ َٔ سَ  ًَ ِِ إذَِا أثَْ سِ ًَ ٍّۚ كُهُٕا يٍِ ثَ ْٛسَ يُزَشَبثِ غَ َٔ ًٓب  ٌَ يُزَشَبثِ ب يَّ انسُّ عْسِفُٕاۚ َٔ

  ٍَ عْسِفِٛ ًُ ُ لََ ٚحُِتُّ انْ   إََِّّ

 

Artinya:  “Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu)bila 

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 

hasilnya (dengan sedekahkan kepada fakir miskin).” (Al-

An‟am : 141)
52

 

 

Allah Ta‟ala juga berfirman: 

 ًَّ لََ رََٛ َٔ ٍَ الَْْزْضِۖ  ب أخَْسَخُْبَ نَكُى يِّ ًَّ يِ َٔ ٍَ آيَُُٕا أََفقُِٕا يٍِ طَِّٛجبَدِ يَب كَعَجْزىُْ  َٓب انَّرِٚ ٕا ٚبَأَُّٚ ًُ

ٛد   ًِ ٌّٙ حَ َ غَُِ ٌَّ اللََّّ ًُٕا أَ اػْهَ َٔ  ِّۚ ضُٕا فِٛ ًِ ِّ إلََِّ أٌَ رغُْ نَعْزىُ ثِآخِرِٚ َٔ  ٌَ ُُّْ رُُفِقُٕ ََ يِ جِٛ ََ  انْ

  

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 

(dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
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baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu.” ( Al-Baqarah : 267 )
53

 

b. Hadist 

Jabir Ra. meriwayatkan bahwasannya Rasulullah Saw. 

Bersabda, “adapun tanaman yang diairi dengan sungai atau hujan 

zakatnya adalah 10%, sedangkan yang diairi dengan bantuan binatang 

zakatnya adalah 5%.” (HR. Muslim, Tirmidzi, Abu Dawud, Nasa‟I, 

Baihaqi, dan Daruquthni) 

c. Ijma‟  

Para ulama sepakat bahwa zakat diwajibkan pada biji-bijian 

dan buah-buahan. 

 

F. Zakat Perdagangan 

Perdagangan adalah aktivitas yang berhubungan dengan menjual dan 

membeli barang untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan ardh ialah 

barang atau benda dan segala sesuatu yang boleh dibeli dan dijual, kecuali 

dirham dan dinar, karena keduanya adalah „ain. 

Adapun yang dimaksud dengan harta perdagangan adalah harta yang 

dijual atau dibeli guna memperoleh keuntungan. Harta ini tidak hanya 

tertentu pada harta kekayaan, tetapi semua harta benda yang diperdagangkan, 

baik harta itu termasuk sesuatu yang wajib dizakati seperti emas,perak,biji-

bijian, buah-buahan dan hewan ternak,atau harta lainya .
54
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Adapun landasan zakat perdagangan sebagaimana yang di sabdakan 

Rasulullah SAW dalam hadisnya : 

ُٔ حَدَّ ثَ  ظَٗ اثَُٕ دا ْٕ ٍُ يُ ٌُ ثْ ؤ ًَ ْٛ ٌَ حَدَّ ثَُبَ ظُهَ ب  ٍُ حَعَّ بَ َٚحَْٛٗ ثْ ٌَ حَدَّ ثَُّ ٍِ ثفُْٛبَ  دَ ثْ ُٔ ٍُ دَا دُ ثْ ًَّ دَ حَدَّ ثَُبَ ُبَ يُحَ

ٍْ أ ٌَ ػَ ب ًَ ْٛ ِّ ظُه ٍْ أثَٛ ٌَ ػَ ًْٛب ٍُ ظُهَ ْٛتُ ثْ ُْدُةٍ حَدَّ ثَُِٙ خُجَ ٍِ خُ سَحَ ثْ ًُ ٍِ ظَ ٍُ ظَؼْدِ ثْ ٍْ خَؼْفَسُثْ ٌَ ػَ ب  ًَ ْٛ ِّ ظُهَ ثِٛ

دَقَخَ  سِجَ انصَّ َْ ََ ٌَ ٌَ ٚبيُْسَُؤَ اَ ِ صهٗ للَّ ػهّٛ ٔظهى كَؤ لَ للََّّ ْٕ ٌَّ زَظُ ِ ب ثَؼْدُ فؤَ ُْدُةٍ قبَلَََيَّ ٍِ خُ سَحَ ثْ ًُ ٍَ انَّرِٖ ظَ  يِ

 َؼُِدُ نهْجغِِ.

 

Artinya :telah menceritakan kepada kami Muhahammad bin Daud bin Sufyan, 

telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hassan, telah 

menceritakan kepada kami Sulaiman bin Musa Abu Daud, telah 

menceritakan kepada kami Ja‟far bin sa‟d bin samurah bin jundab 

bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku Hubaib bin Sulaiman dari 

ayahnya yaitu Sulaiman dari Samurah bin Jundab, ia berkata 

;adapun kemudian dari itu, maka sesungguhnya Rasulullah saw 

menyuruh kami mengeluarkan zakat dari harta benda yang kami 

sediakan untuk di jual. (HR. Abu Daud)
55

 

  

Para fuqaha mengenai kewajiban zakat barang dagangan menyaratkan 

beberapa syarat. Empat milik Hanafiyah, lima milik malikiyah, enam milik 

syafi‟iyah, dan dua syarat saja menurut Hanabilah. Dan tiga syarat yang 

disekapati oleh mereka yaitu : 

1. Mencapai nishab : hendaklah nilai barang dagangan itu mencapai nishab 

emas dan perak yang telah dicetak. Nilai ini dipertimbangkan pada Negara 

di nama barang itu ada. Jika barang itu ada di pandang sahara yang tandus, 

maka nilainya diperimbangkan di daerah terdekat padang sahara tersebut.
56

 

2. Haul. Harga harta dagangan, bukan harta itu sendiri, harus telah mencapai 

haul, terhitung sejak dimilikinya harta tersebut. 
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3. Niat berdagang ketika membeli. Hendaklah pemilik barang-barang itu 

berniat untuk berdagang pada waktu membeli, 

4. Barang dagangan dimiliki melalui pertukaran 

5. Harta barang dagangan tidak dimaksudkan sebagai qunyah (yakni sengaja 

dimanfaatkan oleh diri sendiri dan tidak diperdagangkan 

6. Pada saat perjalanan haul, semua harta perdagangan tidak menajdi uang 

yang jumlahnya kurang dari nisab 

7. Zakat tidak berkaitan dengan barang dagangan itu sendiri. 

 Kesimpulanya, mazhab hanbali mengajukan dua syarat wajib untuk zakat 

perdagangan yaitu : 

1. Barang dagangan dimiliki melalui usaha pedagangnya. 

2. Ketika memiliki hartanya, seseorang berniat melakukan perdagangan. 

Madzhab  Hanafiyah,  mereka  mewajibkan  zakat  perdagangan  

dengan empat syarat : 

1. Mencapai nisab. 

2. Mencapai haul. 

3. Niat berdagang harus menyertai kegiatan perdagangan. 

4. Harta yang diperdagangkan pantas diniatkan sebagai barang dagangan 

Cara  mengeluarkan  zakat  sesuai  dengan  prosedur  yang  ada. 

Madzhab Malikiyah, mereka mewajibkan zakat perdagangan dengan lima 

syarat : 

1. zakat tidak berkaitan dengan harta itu sendiri, seperti pakain dan buku 

2. barang dagangan dimiliki melalui petukaran atau pegaantian (barang) 

misalnya melalui pembelian, bukan merupakan hasil warisan atau hibah 

dan atau yang lainya 
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3. Barang itu diniatkan untuk diperdagangkan. 

4. Barang  itu  dibeli  dengan  uang,  emas  atau  harta  sendiri,  bukan  dari 

5. harta warisan dan hibah. 

6. Sudah sampai nisab maksudnya yang diperdagangkan mesti mencapai 

nisab atau lebih. 

Madzhab Syafi‟I, mereka berpendapat bahwa zakat perdagangan itu wajib 

dikeluarkan dengan enam syarat : 

1. Barang dagangan yang dimiliki melalui penukaran dengan pembelinya, 

bukan berasal dari hasil waris. 

2. Berniat bahwa barang itu untuk diperdagangkan sejak dia membeli barang 

3. Barang tersebut bukan untuk kebutuhan pribadi. 

4. Telah sampai haul. 

5. Barang tersebut tidak menjadi uang yang jumlahnya kurang dari nisab. 

6. Pada akhir tahun harga barang sampai nisab. 
57

 

  Segala sesuatu dari usaha yang telah dipersiapkan untuk penjualan, 

maka wajib dikeluarkan zakatnya, Adapun peralatan-peralatan dan perkakas-

perkakas yang utuh yang dipergunakan untuk produksi, maka tidak wajib 

dikeluarkan zakatnya karena barang-barang tersebut bukan barang dagangan, 

dia di persiapan untuk penggunaan.
58

 

 

G. Hikmah Zakat 

Dari beberapa penjelasan di atas, bila kita teliti dengan baik, mempunyai 

hikmah bagi yang membayar zakat maupun yang menerima zakat. Orang yang 
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telah membayar zakat itu telah mendapatkan hikmah berupa kekayaan 

sehingga ia mengerti dan memahami pemberian dari Allah, sehingga ia tidak 

akanmempergunakan harta sekehendak hatinya sehingga dengan harta itu ia 

telah lupa. 

Firman Allah dalam surat Ar-rum ayat 39 : 

ْٛزىُ  يَب آرَ َٔ ِ خَّْ اللََّّ َٔ  ٌَ ٍ شَكَبحٍ رسُِٚدُٔ ْٛزىُ يِّ يَب آرَ َٔ  ِۖ الِ انَُّبضِ فلَََ َٚسْثُٕ ػُِدَ اللََّّ َٕ َٕ فِٙ أيَْ َسْثُ ثبً نِّٛ  يٍِّ زِّ

  ٌَ ضْؼِفُٕ ًُ ئكَِ ُْىُ انْ
 فؤَُٔنََٰ

 

Artinya :“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 

bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada 

sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 

maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat 

demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”
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Dan Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 261 yang berbunyi : 

ثمَِ حَجَّخٍ أََجَزَذْ ظَجْغَ ظَُبَثمَِ فِٙ كُمِّ ظُُجهَُخٍ  ًَ ِ كَ انَُٓىْ فِٙ ظَجِٛمِ اللََّّ َٕ ٌَ أيَْ ٍَ ُُٚفِقُٕ ثمَُ انَّرِٚ ُ يَّ اللََّّ َٔ  
بََخُ حَجَّخٍْۗ  يِّ

اظِغ  ػَهِٛى    َٔ  ُ اللََّّ َٔ ٍ َٚشَبءُۚ  ًَ  ٚضَُبػِفُ نِ

 

Artinya : “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 

Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui.”
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Adapun tujuan zakat  berdasarkan buku pedoman zakat adalah 

sebagai  berikut: 

1. Dapat mensucikan diri pribadi dari kotoran dosa, memurnikan jiwa 

(menumbuhkan akhlak mulia, menjadi murah hati dan peka terhadap rasa 

kemanusiaan.
61
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2. Memelihara manusia dari kehinaan dan kemelaratan. 

3. Menguatkan kesatuan dan persatuan umat. 

4. Membantu memperlancar tugas-tugas kepentingan umat. 

5. Membersihkan kekayaan dalam arti secara menunaikan fungsi sosial dari 

harta kekayaan. 

6. Menolong orang yang berhutang yang tidak mampu membayar dan 

untukmengurangi ketergantungan dan perselisihan dalam masyarakat. 

7. Mengurangi terjadinya akumulasi kekayaan pada beberapa orang atau 

kelompok.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian yang telah penulis lakukan berhubungan 

dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dalam presepsi masyarakat Desa Laboy Jaya tentang zakat hasil kebun 

ternyata masyarakat Laboy Jaya masih banyak yang belum mengetahui 

tentang zakat hasil kebun cabe di sebakan  kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan  masyarakat tentang zakat hasil kebun cabe sehingga mereka 

tidak mengeluarkan zakat hasil kebun cabe, dan akan tetapi untuk 

mengantisipasi ada sebagian masyarakat yang berkerja sebagai petani cabe 

mengeluarkan sedekah hasil kebun cabenya setiap panen dan  ada juga 

mengumpulkan dan mengeluarkannya satu kali dalam satu tahun  dan 

kadarnya sesuai hati mereka. 

2. Tinjauan hukum Islam tentang presepsi masyarakat tentang zakat hasil 

kebun cabe tidaklah salah, disebabkan ayat dan hadist tidak ada 

menjelaskan secara rinci atau secara khusus tentang zakat hasil kebun cabe 

dan juga karena  kurangnya pemahaman masayarakat tentang hal ini, akan 

tetapi jika kita qiyaskan hasil dari kebun cabe ini ada zakatnya yaitu zakat 

perdagangan karna ada ayat yang menjelaskan secara umum tentang zakat 

hasil kebun cabe yaitu pada surat Al-Baqarah ayat 267 dan hadis- hadis 

nabi yang penulis paparkan di atas dikarenakan hasil dari kebun cabe ini 

diniatkan oleh para petani untuk diperjualbelikan. 
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B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan d atas penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat diharapkan lebih giat lagi untuk mempelajari hukum-

hukum Islam terkhususnya yang berkaitan degan zakat dikarenakan luasnya 

pembahasan tentang zakat 

2. Perlu adanya campur tangan dari para tokoh agama dan pamerintah dalam 

hal ini Badan Amil Zakat (BAZ) untuk mensosialisaikan zakat kebun cabe 

kepada masyarakat Desa Laboy Jaya agar masyarakat paham dan 

mengeluarkan zakat kebun cabe nantinya. 

3. Agar pihak Majelis Ulama Indonesi (MUI) mengkaji tentang kewajiban 

zakat pedagangan cabe.  
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